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Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol. Biaya 
Satuan Total
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Analisis Data Uang Harian OH 90 25,000 2,250,000
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Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan
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Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan
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Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan
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Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti OB 15 25,000 375,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya konsumsi rapat OH 15 37,000 555,000

Pengumpulan Data HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti OB 2 250,000 500,000

Pengumpulan Data FGD persiapan penelitian Paket 3 875,000 2,625,000

Pengumpulan Data HR Petugas Survei OH/OR 3 300,000 900,000

Pengumpulan Data Uang Harian OH 3 1,250,000 3,750,000



Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol. Biaya 
Satuan Total

Pengumpulan Data Uang harian rapat di dalam 
kantor OH 3 1,200,000 3,600,000

Pengumpulan Data Uang harian rapat di luar 
kantor OH 3 1,600,000 4,800,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Peneliti OJ 20 200,000 4,000,000

Pengumpulan Data Transport OK (kali) 20 50,000 1,000,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Lapangan OH 20 25,000 500,000

Pengumpulan Data Biaya konsumsi OH 4000 1,500 6,000,000

Sewa Peralatan Obyek penelitian Unit 1 425,000 425,000

Sewa Peralatan Ruang penunjang penelitian Unit 1 750,000 750,000

Sewa Peralatan Peralatan penelitian Unit 2 1,125,000 2,250,000

Sewa Peralatan Transport penelitian OK (kali) 20 100,000 2,000,000

 
Tahun 2 Total Rp. 128,925,000

Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol. Biaya 
Satuan Total

Analisis Data Biaya konsumsi rapat OH 29 105,000 3,045,000

Analisis Data HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti OB 40 25,000 1,000,000

Analisis Data Biaya analisis sampel Unit 70 25,000 1,750,000

Analisis Data Honorarium narasumber OJ 80 75,000 6,000,000

Analisis Data Transport Lokal OK (kali) 80 25,000 2,000,000

Analisis Data HR Pengolah Data P 
(penelitian) 100 50,000 5,000,000

Analisis Data Uang Harian OH 100 25,000 2,500,000

Bahan ATK Paket 1 2,650,000 2,650,000

Bahan Barang Persediaan Unit 1 1,750,000 1,750,000

Bahan Bahan Penelitian (Habis 
Pakai) Unit 4 7,250,000 29,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Luaran KI (paten, hak cipta 
dll) Paket 1 375,000 375,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya penyusunan buku 
termasuk book chapter Paket 1 2,150,000 2,150,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya seminar nasional Paket 3 350,000 1,050,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya seminar internasional Paket 3 2,250,000 6,750,000

Pelaporan, Luaran Biaya Publikasi artikel di Paket 3 750,000 2,250,000



Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol. Biaya 
Satuan Total

Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Jurnal Nasional

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Publikasi artikel di Jurnal 
Internasional Paket 3 3,250,000 9,750,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian rapat di luar 
kantor OH 5 225,000 1,125,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian rapat di dalam 
kantor OH 10 150,000 1,500,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya konsumsi rapat OH 15 57,000 855,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti OB 21 25,000 525,000

Pengumpulan Data HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti OB 3 250,000 750,000

Pengumpulan Data HR Petugas Survei OH/OR 3 300,000 900,000

Pengumpulan Data Uang Harian OH 3 1,250,000 3,750,000

Pengumpulan Data Uang harian rapat di dalam 
kantor OH 3 1,200,000 3,600,000

Pengumpulan Data Uang harian rapat di luar 
kantor OH 3 1,600,000 4,800,000

Pengumpulan Data FGD persiapan penelitian Paket 4 875,000 3,500,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Lapangan OH 20 25,000 500,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Peneliti OJ 35 200,000 7,000,000

Pengumpulan Data Transport OK (kali) 40 100,000 4,000,000

Pengumpulan Data Biaya konsumsi OH 150 47,500 7,125,000

Sewa Peralatan Obyek penelitian Unit 2 425,000 850,000

Sewa Peralatan Ruang penunjang penelitian Unit 2 750,000 1,500,000

Sewa Peralatan Peralatan penelitian Unit 5 1,125,000 5,625,000

Sewa Peralatan Transport penelitian OK (kali) 40 100,000 4,000,000

 
Tahun 3 Total Rp. 126,200,000

Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol. Biaya 
Satuan Total

Analisis Data Biaya konsumsi rapat OH 20 105,250 2,105,000

Analisis Data HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti OB 30 25,000 750,000

Analisis Data HR Pengolah Data P 
(penelitian) 50 50,000 2,500,000



Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol. Biaya 
Satuan Total

Analisis Data Honorarium narasumber OJ 70 75,000 5,250,000

Analisis Data Biaya analisis sampel Unit 70 25,000 1,750,000

Analisis Data Transport Lokal OK (kali) 80 25,000 2,000,000

Analisis Data Uang Harian OH 100 25,000 2,500,000

Bahan ATK Paket 1 2,500,000 2,500,000

Bahan Barang Persediaan Unit 1 1,750,000 1,750,000

Bahan Bahan Penelitian (Habis 
Pakai) Unit 5 7,250,000 36,250,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Luaran KI (paten, hak cipta 
dll) Paket 1 4,750,000 4,750,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya penyusunan buku 
termasuk book chapter Paket 1 2,150,000 2,150,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya seminar nasional Paket 3 35,000 105,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya seminar internasional Paket 3 2,250,000 6,750,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya Publikasi artikel di 
Jurnal Nasional Paket 3 75,000 225,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Publikasi artikel di Jurnal 
Internasional Paket 3 3,250,000 9,750,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian rapat di luar 
kantor OH 5 225,000 1,125,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian rapat di dalam 
kantor OH 10 150,000 1,500,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti OB 14 25,000 350,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya konsumsi rapat OH 15 57,500 862,500

Pengumpulan Data FGD persiapan penelitian Paket 3 875,000 2,625,000

Pengumpulan Data HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti OB 3 250,000 750,000

Pengumpulan Data HR Petugas Survei OH/OR 3 300,000 900,000

Pengumpulan Data Uang Harian OH 3 1,250,000 3,750,000

Pengumpulan Data Uang harian rapat di dalam 
kantor OH 3 120,000 360,000



Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol. Biaya 
Satuan Total

Pengumpulan Data Uang harian rapat di luar 
kantor OH 3 1,600,000 4,800,000

Pengumpulan Data Transport OK (kali) 15 100,000 1,500,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Lapangan OH 20 25,000 500,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Peneliti OJ 30 200,000 6,000,000

Pengumpulan Data Biaya konsumsi OH 215 59,500 12,792,500

Sewa Peralatan Obyek penelitian Unit 1 425,000 425,000

Sewa Peralatan Ruang penunjang penelitian Unit 2 750,000 1,500,000

Sewa Peralatan Peralatan penelitian Unit 3 1,125,000 3,375,000

Sewa Peralatan Transport penelitian OK (kali) 20 100,000 2,000,000



RINGKASAN 

Kerjasama dari berbagai komponen di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan sangat 
diperlukan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model kolaboratif pembelajaran dan 
layanan konseling kelompok berbasis nilai kearifan lokal untuk mereduksi kecemasan 
matematika pada siswa. Penelitian ini mendasarkan pada renstra penelitian perguruan tinggi 
Universitas Ahmad Dahlan dalam bidang sosial, humaniora, dan pendidikan khususnya dalam 
bidang pengembangan program pendidikan/pembelajaran inovatif. Inovasi yang dihasilkan 
dalam peneltian ini adalah model kolaborasi pembelajaran matematika dengan layanan konseling 
untuk mereduksi kecemasan matematika pada siswa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
dan pengembangan untuk menghasilkan model kolaboratif. Subyek penelitian ini adalah siswa, 
guru matematika dan guru bimbingan dan konseling di Sekolah Menengah Pertama di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Alat pengumpl data dengan menggunakan skala psikologis, angket, 
wawancara dan observasi. Analisis data menggunakan rumus Wilcoxon. Hasil studi memberikan 
kontribusi pada inovasi pendidikan yang dapat digunakan guru matematika dan guru bimbingan 
dan konseling guna mereduksi kecemasan matematika pada siswa melalui kolaborasi antara 
pembelajaran matematika dan layanan konseling berbasis nilai kearifan lokal. Luaran penelitian 
ini berupa publikasi jurnal international, publikasi pada proseding seminar international, dan hak 
cipta dari model yang dikembangkan. Tingkat TKT dalam peneltian dasar ini pada tingkat 1 
sampai dengan tingkat 3. 
 

Model Kolaboratif; Konseling Kelompok; Kecemasan Matematika; Pembelajaran Matematika; 
Penelitian dan Pengembangan. 
 

LATAR BELAKANG 

Disrupsi era menuntut masyarakat dunia untuk mampu bersaing dan melakukan inovasi dalam setiap 
bidang kehidupan. Penciptaan generasi yang mampu berinovasi dan bersaing dalam era disrupsi 
menjadi perhatian penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan di Indonesia. Pendidikan Nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa [1]. Generasi 
bangsa yang memiliki pengetahuan yang tinggi, kreatif dan mampu berinovasi perlu didasari dengan 
karakter bangsa yang kokoh melalui proses pembelajaran yang dapat menyentuh nilai-nilai kerarifan 
lokal. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang ideal tersebut, dibutuhkan berbagai upaya 
dalam proses pembelajaran pada peserta didik. 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi. Pembelajaran 
matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik untuk membekali peserta didik dengan 
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama yang 
berguna dalam kehidupan sehari-hari. Namun fakta menunjukkan bahwa pembelajaran matematika 

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang penelitian, tujuan dan 
tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan.  

Kata kunci maksimal 5 kata 

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan 
yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian 
tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema. 



masih membutuhkan berbagai upaya perbaikan. Berdasarkan data dari Kementrian pendidikan dan 
kebudayaan menunjukkan rata-rata nilai Ujian Akhir Nasional 2018 pada mata pajaran Matematika 
Sekolah Menengah Pertama di Indonesia, mengalami penurunan. Penurun di SMP negeri rata-rata nilai 
tahun 2018 untuk negeri 53,42. Sedangkan pada UNBK tahun 2017 56,27 [2].  

Hasil penelitian yang dilakukan Anita [3] terhadap 80 siswa di SMP Negeri kota Bandung 
menunjukkan bahwa peningkatan skor kecemasan matematika berupa kecemasan terhadap 
pembelajaran matematika, kecemasan terhadap ujian matematika dan kecemasan terhadap perhitungan 
numerikal mengakibatkan menurunnya skor kemampuan koneksi matematis siswa dan sebaliknya. 
Makur dan Prahmana [4] menyatakan bahwa kecemasan matematika dipengaruhi oleh kondisi 
psikologis siswa yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Kecemasan terhadap pelajaran 
matematika penting dilakukan bahkan sejak siswa pada kelas awal agar dapat mengoptimlakan hasil 
belajar siswa [5]. 

Keberhasilan belajar siswa di sekolah, menjadi tanggung jawab dari para guru bidang studi maupun 
guru bimbingan dan konseling di sekolah. Layanan bimbingan dan konseling yang efektif akan 
terlaksana dengan baik jika adanya kerjasama atau kolaborasi guru pembimbing dengan pihak-pihak 
yang terkait, antara lain dengan seluruh tenaga pengajar dan tenaga kependidikan lainnya di sekolah. 
Maka untuk mereduksi kecemasan siswa terhadap pembelajaran matematika dibutuhkan upaya 
kolaboratif antara guru bidang studi matematika dengan guru bimbingan dan konseling di sekolah.  

Konseling kelompok kolaboratif merupakan bentuk layanan konseling dengan melibatkan guru bidang 
studi dalam membantu permasalahan yang dialami oleh siswa guna mengotimalkan prestasi belajar dan 
perkembangan siswa di sekolah. Proses konseling kelompok kolaboratif menekankan pada komunikasi 
interpersonal yang dinamis dengan memusatkan pada usaha dalam berpikir dan bertingkah laku untuk 
memecahkan masalah secara bersama-sama yang didasari dengan rasa saling percaya dan pengertian 
antara guru bidang studi, konselor dan siswa.  

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model layanan konseling kelompok kolaboratif berbasis 
nilai kearifan lokal untuk mereduksi kecemasan matematika pada siswa. Penelitian ini mendasarkan 
pada renstra penelitian perguruan tinggi Universitas Ahmad Dahlan dalam bidang sosial, humaniora, 
dan pendidikan khususnya dalam bidang pengembangan program pendidikan/pembelajaran inovatif. 
Inovasi yang dihasilkan dalam peneltian ini adalah model kolaborasi pembelajaran matematika dengan 
layanan konseling untuk mereduksi kecemasan matematika pada siswa. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kolaboratif Konseling Kelompok Berbasis Nilai Kearifan Lokal 
Upaya membantu mengoptimalkan perkembangan siswa, proses pendidikan tidak hanya bisa 
diserahkan pada satu bidang kegiatan pembelajaran. Namun kerjasama dari berbagai komponen di 
sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan sangat diperlukan. Kerjasama tersebut dilakukan dalam 
bentuk kegiatan kolaboratif. Kegiatan kolaboratif dalam mereduksi kecemasan siswa terhadap 
pelajaran matematika dapat dilakukan dengan layanan konseling kelompok kolaboratif. 

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dan peta 
jalan (road map) dalam bidang yang diteliti. Bagan dan road map dibuat dalam bentuk 
JPG/PNG yang kemudian disisipkan dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang 
relevan dan dengan mengutamakan hasil penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang 
terkini. Disarankan penggunaan sumber pustaka 10 tahun terakhir. 



Konseling kelompok diartikan sebagai suatu layanan yang dapat mencegah atau memperbaiki baik 
pada bidang pribadi,sosial belajar ataupun karir [6]. Konseling kelompok menekankan pada 
komunikasi interpersonal yang melibatkan pikiran, perasaan dan perilaku dan menfokuskan paa saat ini 
dan sekarang. Konseling kelompok biasanya berorientasi pada masalah dan anggota kelompok 
sebagaian besar dipengaruhi oleh isi dan tujuan mereka. 

Kegiatan layanan konseling kelompok, memiliki beberapa tahapan yang hendaknya diterapkan agar 
pelaksaan layanan konseling kelompok dapat berjalan secara efektif dan tujuan kegiatan dapat tercapai 
secara optimal. Konseling kelompok terdiri dari tiga tahapan, yakni beginning stage, working stage, 
dan terminating stage [7]. Terdapat tiga tahapan dalam konseling kelompok, yaitu meliputi tahap awal, 
tahap pertenagahan dan tahap akhir [8]. Tahap-tahap konseling ini sangat perlu diaplikasikan dalam 
melakukan konseling kelompok agar pelaksanaan konseling kelompok dapat berjalan dengan lancar.  

Sejumlah manfaat yang sekaligus dapat menjadi tujuan terdapat dalam layanan konseling kelompok. 
Jacob, dkk. [7] menyatakan bahwa bagi sejumlah orang, konseling kelompok lebih baik daripada 
konseling individu karena anggota kelompok membutuhkan masukan dari anggota yang lain dan 
mereka juga dapat belajar mendengarkan, menghargai daripada sekedar berbicara. Di lingkungan 
remaja, konseling kelompok lebih baik daripada konseling individu karena remaja biasanya lebih 
senang berbicara dengan para remaja lain daripada dengan orang dewasa.  

Konseling kelompok memiliki sejumlah manfaat dalam mengatasi berbagai permasalahan yang 
dialami oleh individu, salah satunya dapat meningkatkan perilaku prososial [9]. Selanjutnya, konseling 
kelompok dapat pula mereduksi depresi dan traumatik [10]. Konseling kelompok berguna untuk 
mengatasi masalah-masalah emosional, management stress, dan mengembangkan keterampilan belajar 
[11].  

Kolaborasi merupakan bentuk kerjasama untuk mencapai tujuan bersama [12]. Selanjutnya, Tang [13] 
menyebutkan bahwa kolaborasi yang terjadi antar pihak yang berkepentingan dalam program 
pendidikan dan perkembangan siswa menjadi salah satu ciri sekolah yang efektif. Dahir & Stone [14] 
mengemukakan bahwa kerjasama dapat dilakukan dengan pihak di sekolah dan luar sekolah. Di pihak 
sekolah, guru BK/konselor dapat bekerjasama dengan (1) administrator, kolaborasi dengan para 
administrator dapat menguatkan tim kepemimpinan dalam sekolah (2) guru lain, kerjasama yang baik 
dengan guru lain dapat membantu penguatan manajemen kelas, menciptakan kondisi yang nyaman 
bagi siswa, konsultasi, alih tangan kasus, promosi program dan perlakuan bagi siswa yang memerlukan 
perhatian khusus seperti remedial; (3) siswa, kerjasama dengan siswa dapat dilakukan dalam bentuk 
layanan teman sebaya. 

Kearifan lokal dapat menjadi perisai pendidikan di Indonesia dalam memasuki era disrupsi. Menurut 
Yuliati (dalam Istiwati [15]) Kearifan lokal dalam bahasa asing sering dikonsepsikan sebagai kebijakan 
setempat (local wisdom), pengetahuan setempat (local knowledge) atau kecerdasan setempat (local 
genious). Kearifan lokal juga dapat dimaknai sebuah pemikiran tentang hidup. Pemikiran tersebut 
dilandasi nalar jernih, budi yang baik, dan memuat hal-hal positif. Kearifan lokal dapat diterjemahkan 
sebagai karya akal budi, perasaan mendalam, tabiat, bentuk perangai, dan anjuran untuk kemuliaan 
manusia. Penguasaan atas kearifan lokal akan mengusung jiwa mereka semakin berbudi luhur.  

Selanjutnya, Naritoom (dalam Wagiran [16]) menyatakan bahwa kearifan lokal menyiratkan beberapa 
konsep, yaitu: (1) kearifan lokal adalah sebuah pengalaman panjang, yang diendapkan, sebagai 
petunjuk perilaku seseorang, (2) kearifan lokal tidak lepas dari lingkungan pemiliknya, (3) kearifan 
lokal itu bersifat dinamis, lentur, terbuka, dan senantiasa menyesuaikan dengan jamannya. Konsep 
demikian juga sekaligus memberikan gambaran bahwa kearifan lokal selalu terkait dengan kehidupan 



manusia dan lingkungannya. Kearifan lokal muncul sebagai penjaga atau filter (tameng) iklim global 
yang melanda kehidupan manusia. Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kearifan lokal merupakan karya akal budi, perasaan mendalam, tabiat, bentuk perangai, dan anjuran 
sebagai hasil dari kebijakan dan pengetahuan lingkungan setempat untuk kemuliaan manusia yang 
dapat dijadikan sebagai petunjuk perilaku seseorang agar berbudi pekerti yang luhur. 

Kolaboratif konseling kelompok berbasis nilai kearifan lokal merupakan layanan konseling yang 
dilakukan oleh konselor berkerjasama dengan guru bidang studi dengan berdasarkan nilai-nilai kearifan 
lokal guna membantu sejumlah siswa yang mengalami hambatan dalam belajar pada pelajaran tertentu 
agar siswa dapat memecahakan masalah yang dialami dan dapat mengoptimalkan hasil belajar. Pada 
penelitian ini, model kolaborasi yang dikembangkan melibatkan kerjasama antara guru matematika 
dengan konselor dalam mereduksi kecemasan matematika pada siswa.  

B. Kecemasan Matematika 
Hlalele [17] mendefinisikan kecemasan adalah istilah umum untuk beberapa gangguan yang 
menyebabkan kegugupan, ketakutan, dan khawatir. Ketakutan karena tidak bisa mengerjakan 
matematika atau ketakutan yang terlalu berat atau takut gagal yang sering terjadi berasal dari kurangnya 
kepercayaan diri. Kecemasan matematika mempengaruhi perasaan dan perilaku siswa [18]. 
Selanjutnya, Ramirez, dkk. [19] menyatakan bahwa keceasan matematika dapat menyebabkan individu 
memiliki pikiran yang negatif dalam mempertahankan kinerja yang unggul dalam bidang matematika. 
Di sisi lain, Harari, Vukovic, dan Bailey [20] mengeksplorasi sifat kecemasan matematika dalam 
sampel 106 murid kelas satu. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa tingkat kecemasan 
matematika tidak berbeda berdasarkan jenis kelamin atau latar belakang bahasa. 

Siswa yang memiliki kapasitas kognitif tinggi menghindari menggunakan strategi pemecahan masalah 
lanjut ketika mengalami kecemasan matematika yang tinggi. Sebagai hasilnya, siswa berkapasitas 
kognitif tinggi dapat berkinerja buruk dalam matematika dibandingkan dengan siswa yang memiliki 
memori yang lebih rendah [19]. 

Terdapat sejumlah faktor yang dapat menyebabkan siswa mengalami kecemasan matematika. Tan dan 
Guita [21] mmengemukakan bahwa kecemasan matematika siswa dapat terjadi dikarenakan sejumlah 
faktor berikut; kurangnya penguasaan konsep dasar dan keterampilan, kurangnya keterampilan 
memecahkan masalah dan berpikir kritis, perilaku siswa yang beragam dan keterampilan mengajar 
yang tidak sesuai dan pendekatan guru dalam menangani siswa di kelas matematika. Selain itu, 
Kecemasan matematika siswa berkaitan dengan pilihan studi oleh siswa tetapi berkaitan dengan jenis 
kelamin siswa [22]. 

Kecemasan matematika yang dialami siswa memiliki dampak terhadap perkembangan siswa dalam 
belajar. Yamani, dkk. [23] menyatakan bahwa kecemasan matematika dapat berdampak pada proses 
kognitif dan afektif; dan berpengruh pada indeks keberhasilan siswa serta memiliki dampak yang 
merugikan pada karier dan pengembangan profesional di masa depan. 

Terdapat sejumlah cara yang dapat digunakan untuk menurunkan mengatasi kecemasan matematika 
yang dialami oleh siswa. Davis dan Khan [24] menyatakan bahwa strategi mengembangkan cara 
belajar dengan realitas nyata dalam lingkungan sehari-hari dapat membantu menurunkan kecemasan 
Matematika pada siswa. Selain itu, guru matematika sebagai pendidik dapat bekerjasama dengan guru 
bimbingan dan konseling dalam mengatasi sejumlah permasalahan dalam bidang pribadi, sosial, 
akademik dan perencanaan karir siswa [25]. Salah satu bentuk layanan yang melibatkan kerjasama 



antara guru bidang studi dan guru bimbingan dan konseling adalah layanan kolaboratif pembelajaran 
dan konseling kelompok untuk meembantu mengoptimalkan perkembangan siswa. 

C. Model Kolaboratif Konseling Kelompok Berbasis Nilai Kearifan Lokal Untuk Mereduksi 
Anxiety Matematika 
Kerjasama dari berbagai komponen di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan sangat diperlukan. 
Kerjasama antara guru bidang studi dan guru bimbingan dan konseling dalam mereduksi kecemasan 
matematika penting dilakukan dalam membantu mengoptimalkan pekermbangan dan prestasi belajar 
siswa. Konseling kelompok dapat membantu individu untuk belajar mendengarkan, menghargai, 
bertukar pendapat, ikut merasakan msalah yang dialami oleh anggota kelompok lain, belajar 
mengungkapkan pendapat, melatih kedasaran diri, belajar kepercayaan diri, mengembangkan 
keterampilan sosial, bertanggung jawab, dapat belajar mengubah perilaku negative, belajar mencari 
solusi yang bijaksana terhadap masalah yang dialami oleh diri sendiri ataupun orang lain. Dalam 
memberikan layanan kolaboratif pada siswa yang mengalami kecemasan matematika, peneliti juga 
memanfaatkan media-media bimbingan yang dikemas dalam Proses kegiatan kolaboratif pembelajaran 
dan konseling. Nilai-nilai kearifan lokal yang dimasukkan adalah dari budaya Jawa yang 
diinternaliasasi pada tahapan beginning stage, working stage, clossing stage dengan menggunakan 
media produk kearifan lokal.  

Melalui teknik-teknik konseling dalam pemecahan permasalahan kecemasan matematika yang 
dialami siswa dengan perpaduan bimbingan strategi belajar matematika, yang dikemas dalam 
basis nilai-nilai lokal diasumsikan siswa dapat mengurangi kecemasan dalam mempelajari mata 
pelajaran matematika. Adapun peta jalan penelitian model kolaboratif dijelaskan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Gambar 1. Peta Jalan Penelitian Model Kolaboratif 
 



METODE 

A. Jenis Penelitian 
Borg dan Gall [26] menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan memilki sepuluh langkah. 
Kesepuluh langkah tersebut adalah (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data,(3) desain 
produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba produk, (7) revisi produk, (8) uji coba 
pemakaian, (9) revisi produk, dan (10) dissemination and implementation. Penelitian ini 
dilakukan dalam 3 tahapan dan tiap tahapan dilaksanakan dalam kurun waktu satu tahun. Tahap 
pertama yakni langkah penelitian sampai pada langkah kelima yakni revisi desain setelah 
validasi desin terhadap ahli dan praktisi. Selanjutnya tahap kedua yakni sampai pada uji coba 
terbatas model pada mahasiswa bimbingan dan konseling, dan pada tahap ketiga yakni hingga 
pada langkah sepuluh yakni diseminasi dan implementasi. Fokus dalam penelitian pada tahun 
pertama ini adalah uji coba model hipotetik yang dikembangkan pada mahasiswa bimbingan dan 
konseling. Secara lebih rinci, alur penelitian ditunjukkan pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Alur Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan Model Kolaboratif 

B. Subyek Penelitian 
Subyek yang menjadi uji coba dalam penelitian tahap pertama ini adalah siswa dan guru SMP di 
Daerah Istimewa yogyakarta, diambil dengan purposive sampling sebanyak 48 sekolah di Daerah 
Istimewa Yogyakarta pada tiap kabupaten diambil 12 sekolah dengan mempertimbangan kondisi 
siswa dan kluster tingkatan mutu sekolah. 

C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran. Prahmana [27] 
menyatakan bahwa teknik pengukuran pada umumnya dilaksanakan dalam bentuk tes (tertulis 
atau kinerja). Alat pengumpulan data yang digunakan dalam peneltian ini dengan skala 
psikologis anxiety matematika, wawancara, observasi, dan angket. 

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata. 
Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah 
dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan.  Format diagram alir 
dapat berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang 
jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. 
Di bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan 
penelitian yang diusulkan. 



D. Analisa Data 
Teknik yang akan digunakan untuk menganalisi hasil study pendahuluan akan menggunakan 
teknik trianggulasi data. Sedangkan Teknik yang akan digunakan dalam menganalisis kelayakan 
model yaitu: 

1. Hasil study pendahuluan dianalisis dengan statistik non parametrik, dengan distrubusi 
frekuensi sederhana dengan prosentasi dan kategorisasi 

2. Uji rasional model kolaboratif konseling kelompok dengan melibatkan pakar konseling dan 
pakar matematika. 

3. Uji kepraktisan model kolaboratif konseling kelompok dengan diskusi terfokus untuk 
menganalisis kepraktisan model melibatkan para guru BK dan guru Matematika di SMP di 
DIY. 

Teknik yang akan digunakan untuk untuk menguji efektivitas model dengan menggunakan 
Rumus Wilcoxon: 
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Keterangan: 

n= ukuran sampel 

T = Jumlah jenjang yang kecil [28] 

 

E. Rincian Tugas Tim Peneliti 
 

No Nama/NIDN Instansi 
Asal 

Bidang 
ilmu 

Alokasi 
Waktu 

(Jam/Minggu) 
Uraian Tugas 

1 Dr. Rully 
Charitas 

Prahmana, 
M.Pd 

(0424018701) 

Universitas 
Ahmad 
Dahlan  

Yogyakarta 

Bimbingan 
dan 

Konseling 

6Jam/Minggu 1. Merencanakan penelitian 
2.  Melaksanakan studi 

pendahuluan analisis 
kebutuhan 

3.  Menyusun model yang 
dikembangkan 

4.  Menyusun instrumen 
penelitian 

5. melaksanakan uji coba 
model terbatas  

6. Merevisi design sesuai 
dengan masukan para 
pakar dan uji terbatas 

7. Merencanakan dan 
menyiapkan untuk uji 
deseminasi  



8. Melaksanakan 
deseminasi model 

9. Menyusun laporan 
penelitian tahun I, II, III 

2 Dr. Ahmad 
Muhammad 
Diponegoro  
(0506025601) 

Universitas 
Ahmad 
Dahlan 

Yogyakarta 

Bimbingan 
dan 

Konseling 

6Jam/Minggu 1. Melaksanakan studi 
pendahuluan analisis 
kebutuhan 

2. Menyusun instrumen 
penelitian 

3. Menggandakan 
instrumen 

4. melaksanakan uji coba 
model terbatas  

5. Merevisi design sesuai 
dengan masukan para 
pakar dan uji terbatas 

6. Melaksanakan 
deseminasi model  

7. Mengurus perijinan surat 
penelitian 

8. Menyusun laporan 
penelitian tahun I, II, III 

3 Tri Sutanti, 
S.Pd., M.Pd 
(0521048501) 

Universitas 
Ahmad 
Dahlan 

Yogyakarta 

Bimbingan 
dan 

Konseling 

6Jam/Minggu 1. Melaksanakan studi 
pendahuluan analisis 
kebutuhan 

2. Menyusun instrumen 
penelitian 

3. Menggandakan 
instrumen 

4. melaksanakan uji coba 
model terbatas  

5. Merevisi design sesuai 
dengan masukan para 
pakar dan uji terbatas 

6. Melaksanakan 
deseminasi model  

7. Mengurus perijinan surat 
penelitian 

8. Menyusun laporan 
penelitian tahun I, II, III 

 

 

 
 



JADWAL 
 
Tahun ke-1 

No Nama Kegiatan Bulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Pengurusan ijin ke tempat penelitian               
2 Pengumpulan potensi dan masalah               
3 Penyusuman instrumen penelitian               
4 Validasi instrumen penelitian             
5 Studi pendahuluan employability siswa             
6 Analisis kebutuhan bimbingan karir             
7 Pendalaman pustaka             
8 Desain produk             
9 Validasi desain oleh ahli             
10 Validasi desain oleh pakar              
11 Revisi desain produk             
12 Cetak produk tahap I             
13 Penyusunan laporan tahap 1             
 
Tahun ke-2 

No Nama Kegiatan Bulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Persiapan                          
2 Persiapan Pengurusan ijin penelitian                         
3 pretest sebelum uji coba                         
4 Uji efektivitas Produk terbatas ke lima titik wilayah 

indonesia             
5 Analisis Data             
6 Revisi design model             
7 Penarikan Kesimpulan             
8 Diskusi hasil penelitian dengan tim             
9 Cetak produk tahap II             
10 Penyusunan laporan tahap II             
 
Tahun ke-3 

No Nama Kegiatan Bulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Persiapan                          
2 Pengurusan ijin ke tempat penelitian                         
3 Penggandaan instrumen                         

Jadwal penelitian disusun dengan mengisi langsung tabel berikut dengan memperbolehkan 
penambahan baris sesuai banyaknya kegiatan. 



No Nama Kegiatan Bulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

4 Observasi dan pretest sebelum uji coba diperluas             
5 Uji coba Produk diperluas              
6 Revisi desain produk             
7 Analisis Data             
8 Diseminasi              
9 Penarikan Kesimpulan              
10 Diskusi hasil penelitian dengan tim             
11 Penyusunan laporan tahap III             
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Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol. Biaya 
Satuan Total

Tambahan

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya penyusunan buku 
termasuk book chapter Paket 1 2,150,000 2,150,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya seminar nasional Paket 3 350,000 1,050,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya seminar internasional Paket 3 2,250,000 6,750,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya Publikasi artikel di 
Jurnal Nasional Paket 3 75,000 225,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Publikasi artikel di Jurnal 
Internasional Paket 3 3,250,000 9,750,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian rapat di luar 
kantor OH 5 225,000 1,125,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian rapat di dalam 
kantor OH 10 150,000 1,500,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti OB 15 25,000 375,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya konsumsi rapat OH 15 37,000 555,000

Pengumpulan Data HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti OB 2 250,000 500,000

Pengumpulan Data FGD persiapan penelitian Paket 3 875,000 2,625,000

Pengumpulan Data HR Petugas Survei OH/OR 3 300,000 900,000

Pengumpulan Data Uang Harian OH 3 1,250,000 3,750,000

Pengumpulan Data Uang harian rapat di dalam 
kantor OH 3 1,200,000 3,600,000

Pengumpulan Data Uang harian rapat di luar 
kantor OH 3 1,600,000 4,800,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Peneliti OJ 20 200,000 4,000,000

Pengumpulan Data Transport OK (kali) 20 50,000 1,000,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Lapangan OH 20 25,000 500,000

Pengumpulan Data Biaya konsumsi OH 4000 1,500 6,000,000

Sewa Peralatan Obyek penelitian Unit 1 425,000 425,000

Sewa Peralatan Ruang penunjang penelitian Unit 1 750,000 750,000

Sewa Peralatan Peralatan penelitian Unit 2 1,125,000 2,250,000

Sewa Peralatan Transport penelitian OK (kali) 20 100,000 2,000,000



 
Tahun 2 Total Rp. 128,925,000

Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol. Biaya 
Satuan Total

Analisis Data Biaya konsumsi rapat OH 29 105,000 3,045,000

Analisis Data HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti OB 40 25,000 1,000,000

Analisis Data Biaya analisis sampel Unit 70 25,000 1,750,000

Analisis Data Honorarium narasumber OJ 80 75,000 6,000,000

Analisis Data Transport Lokal OK (kali) 80 25,000 2,000,000

Analisis Data HR Pengolah Data P 
(penelitian) 100 50,000 5,000,000

Analisis Data Uang Harian OH 100 25,000 2,500,000

Bahan ATK Paket 1 2,650,000 2,650,000

Bahan Barang Persediaan Unit 1 1,750,000 1,750,000

Bahan Bahan Penelitian (Habis 
Pakai) Unit 4 7,250,000 29,000,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Luaran KI (paten, hak cipta 
dll) Paket 1 375,000 375,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya penyusunan buku 
termasuk book chapter Paket 1 2,150,000 2,150,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya seminar nasional Paket 3 350,000 1,050,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya seminar internasional Paket 3 2,250,000 6,750,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya Publikasi artikel di 
Jurnal Nasional Paket 3 750,000 2,250,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Publikasi artikel di Jurnal 
Internasional Paket 3 3,250,000 9,750,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian rapat di luar 
kantor OH 5 225,000 1,125,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian rapat di dalam 
kantor OH 10 150,000 1,500,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya konsumsi rapat OH 15 57,000 855,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti OB 21 25,000 525,000

HR Sekretariat/Administrasi Pengumpulan Data OB 3 250,000 750,000



Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol. Biaya 
Satuan Total

Peneliti

Pengumpulan Data HR Petugas Survei OH/OR 3 300,000 900,000

Pengumpulan Data Uang Harian OH 3 1,250,000 3,750,000

Pengumpulan Data Uang harian rapat di dalam 
kantor OH 3 1,200,000 3,600,000

Pengumpulan Data Uang harian rapat di luar 
kantor OH 3 1,600,000 4,800,000

Pengumpulan Data FGD persiapan penelitian Paket 4 875,000 3,500,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Lapangan OH 20 25,000 500,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Peneliti OJ 35 200,000 7,000,000

Pengumpulan Data Transport OK (kali) 40 100,000 4,000,000

Pengumpulan Data Biaya konsumsi OH 150 47,500 7,125,000

Sewa Peralatan Obyek penelitian Unit 2 425,000 850,000

Sewa Peralatan Ruang penunjang penelitian Unit 2 750,000 1,500,000

Sewa Peralatan Peralatan penelitian Unit 5 1,125,000 5,625,000

Sewa Peralatan Transport penelitian OK (kali) 40 100,000 4,000,000

 
Tahun 3 Total Rp. 126,200,000

Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol. Biaya 
Satuan Total

Analisis Data Biaya konsumsi rapat OH 20 105,250 2,105,000

Analisis Data HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti OB 30 25,000 750,000

Analisis Data HR Pengolah Data P 
(penelitian) 50 50,000 2,500,000

Analisis Data Honorarium narasumber OJ 70 75,000 5,250,000

Analisis Data Biaya analisis sampel Unit 70 25,000 1,750,000

Analisis Data Transport Lokal OK (kali) 80 25,000 2,000,000

Analisis Data Uang Harian OH 100 25,000 2,500,000

Bahan ATK Paket 1 2,500,000 2,500,000

Bahan Barang Persediaan Unit 1 1,750,000 1,750,000

Bahan Bahan Penelitian (Habis 
Pakai) Unit 5 7,250,000 36,250,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Luaran KI (paten, hak cipta 
dll) Paket 1 4,750,000 4,750,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya penyusunan buku 
termasuk book chapter Paket 1 2,150,000 2,150,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 

Biaya seminar nasional Paket 3 35,000 105,000



Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol. Biaya 
Satuan Total

Tambahan

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya seminar internasional Paket 3 2,250,000 6,750,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya Publikasi artikel di 
Jurnal Nasional Paket 3 75,000 225,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Publikasi artikel di Jurnal 
Internasional Paket 3 3,250,000 9,750,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian rapat di luar 
kantor OH 5 225,000 1,125,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Uang harian rapat di dalam 
kantor OH 10 150,000 1,500,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti OB 14 25,000 350,000

Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan

Biaya konsumsi rapat OH 15 57,500 862,500

Pengumpulan Data FGD persiapan penelitian Paket 3 875,000 2,625,000

Pengumpulan Data HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti OB 3 250,000 750,000

Pengumpulan Data HR Petugas Survei OH/OR 3 300,000 900,000

Pengumpulan Data Uang Harian OH 3 1,250,000 3,750,000

Pengumpulan Data Uang harian rapat di dalam 
kantor OH 3 120,000 360,000

Pengumpulan Data Uang harian rapat di luar 
kantor OH 3 1,600,000 4,800,000

Pengumpulan Data Transport OK (kali) 15 100,000 1,500,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Lapangan OH 20 25,000 500,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Peneliti OJ 30 200,000 6,000,000

Pengumpulan Data Biaya konsumsi OH 215 59,500 12,792,500

Sewa Peralatan Obyek penelitian Unit 1 425,000 425,000

Sewa Peralatan Ruang penunjang penelitian Unit 2 750,000 1,500,000

Sewa Peralatan Peralatan penelitian Unit 3 1,125,000 3,375,000

Sewa Peralatan Transport penelitian OK (kali) 20 100,000 2,000,000

 
6. KEMAJUAN PENELITIAN

A. RINGKASAN: Tuliskan secara ringkas latar belakang penelitian, tujuan dan tahapan metode penelitian, luaran 
yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian.

 



          Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan untuk menghasilkan 
model kolaboratif pembelajaran dan konseling kelompok untuk mereduksi kecemasan 
mateamtika pada siswa. Pada tahun pertama penelitian berfokus pada studi pendahuluan 
untuk menjadi dasar penyusunan model hipotetik yang dikembangkan. Subyek penelitian ini 
sebanyak 20163 siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) dari 44 sekolah Negeri dan 
Swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta yang diambil dengan teknik rundom sampling. 
Subyek berikutnya adalah 15 guru Matematika dan guru Bimbingan dan Konseling (BK) di 
Sekolah Menengah Pertama dari sekolah di lima kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta 
(DIY) yang diambil dengan teknik purposive sampling. Subyek selanjutnya adalah 150 
mahasiswa dari tiga jurusan yakni jurusan ilmi sosial bimbingan dan konseling, ilmu bahasa 
dari pendidikan bahasa Indonesia dan ilmu terapan dari jurusan teknik dari universitas 
Ahmad Dahlan. Alat pengumpul data dengan menggunakan skala psikologis, angket dan 
wawancara terfokus (FGD). Analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk mengolah 
data hasil studi pendahuluan. Hasil studi menunjukkan bahwa lebih dari setengah sekitar 
51,82 % siswa di DIY mengalami kecemasan matematika dengan aspek paling tinggi pada 
aspek gejala kognisi dengan rerata 2,33. Sedangkan faktor yang mempengaruhi kecemasan 
matematika pada siswa di DIY adalah dari faktor home (keluarga). Sedangkan pada 
mahasiswa aspek kecemasan paling tinggi juga pada aspek kognisi dengan rerata 
kecemasan matematika paling tinggi dialami oleh mahasiswa jurusan bahasa Indonesia. 
Faktor yang berpengaruh terhadap kecemasan matematika pada mahasiswa adalah faktor 
classroom. Selain itu kecemasan matematika pada siswa maupun mahasiswa ditinjau dari 
jenis kelamin menunjukkan bahwa kecemasan matematika laki-laki lebih tinggi dibandingkan 
kecemasan matematika perempuan. Hasil forum group discusion dengan para guru 
menunjukkan bahwa strategi kolobatif pembelajaran matematika dan layanan konseling 
sangat dibutuhkan oleh sekolah di DIY. Hasil studi pendahuluan ini menjadi dasar 
penyusunan model kolaboratif untuk mereduksi kecemasan matematika pada siswa.

 
B. KATA KUNCI: Tuliskan maksimal 5 kata kunci.

 

Kecemasan matematika; faktor kecemasan matematika; strategi kolaboratif; konseling 
kelompok.

 
Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di 
setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai 
sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan 
atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan 
penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan 
sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.



Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 
penjelasan di setiap poin. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan untuk menghasilkan model kolaboratif. 
Subyek penelitian ini adalah, siswa, guru matematika dan guru bimbingan dan konseling di Sekolah Menengah 
Pertama di Daerah Istimewa Yogyakarta dan mahasiswa. Alat pengumpul data dengan menggunakan skala 
psikologis, angket, wawancara dan observasi. Analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk mengolah 
data hasil studi pendahuluan dan menggunakan rumus Wilcoxon untuk menguji keefektifan model yang 
dikembangkan. Hasil studi memberikan kontribusi pada inovasi pendidikan yang dapat digunakan guru 
matematika dan guru bimbingan dan konseling guna mereduksi kecemasan matematika pada siswa melalui 
kolaborasi antara pembelajaran matematika dan layanan konseling berbasis nilai kearifan lokal. Pada tahun 
pertama, penelitian berfokus pada studi pendahuluan untuk memperoleh data yang dapat dijadikan sebagai dasar 
dalam pengembangan model kolaboratif pembelajaran dan konseling kelompok untuk mereduksi kecemasan 
matematika pada siswa di SMP. Adapun untuk penjabaran hasil penelitian ini dipaparkan tentang 1) kecemasan 
matematika pada siswa SMP se Daerah Istimewa Yogyakarta  dan faktor penyebabnya, 2) hasil FGD kebutuhan 
kolaboratif pembelajaran dan layanan konseling untuk mereduksi kecemasan matematika pada siswa, dan 3) 
kecemasan matematika pada mahasiswa dan faktor penyebabnya. 

1. Kecemasan Matematika dan Faktor Penyebab Kecemasan Matematika Pada Siswa SMP di Kota 
Yogyakarta  

Untuk mengetahui kecemasan matematika pada siswa SMP di kota Yogyakarta, subyek dalam 
penelitian ini sejumlah 2163 siswa berasal dari 44 sekolah negeri dan swasta di daerah istimewa Yogyakarta 
yang diambil dengan teknik rundom sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan skala kecemasan matematika dan  angket faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan 
matematika. Analisis data yang digunakan dalam  penelitian ini dengan menggunakan analisis statistik 
deskriptif.  Dalam mengungkap kecemasan matematika terhadap 2163 siswa SMP di Daerah Istimewa 
Yogyakarta menggunakan skala kecemasan matematika yang disusun berdasarkan aspek kecemasan matematika 
dari gejala fisik, gejala behavioral, gejala kognitif (Nevid Jeffrey S, Spencer A, & Greene Beverly, 2005) dan 
ditambahkan dengan indikator mtoviasi belajar matematika rendah (Vitasari, Wahab, Othman, & Awang,  2010; 
Zakariya, 2018)  

Gambaran tentang kondisi kecemasan matematika yang dialami oleh siswa di daerah istimewa 
Yogyakarta diungkap dengan menganalisis data dari hasil penyebaran skala terhadap 2163 siswa yang berasal 
dari 44 sekolah menengah pertama yang terdiri dari 1122 siswa laki-laki dan 1041 siswa perempuan dengan 
rentang umur antara 13-14 tahun.  Berdasarkan dari hasil analisis data, menunjukkan kecemasan matematika 
pada siswa SMP di Daerah Istimea Yogykarta jika dikategorisasikan kedalam lima kategorisasi menunjukkan 
bahwa terdapat 0,60  persen siswa yang mengalami kecemasan matematika yang sangat tinggi, terdapat 7,44 % 
yang mengalami kecemasan matematika pada kategori tinggi, dan sebagian besar siswa mengalami kecemasan 
matematika berada pada kategorisasi sedang yakni sebesar 40, 78 persen. Data ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa di sekolah menengah pertama di Yogyakarta mengalami kecemasan matematika dan membutuhkan 
upaya kuratif dari berbagai pihak untuk mengatasi persoalan tersebut. Kategorisasi tingkat kecemasan 
matematika siswa dapat dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. 

Kategorisasi Tingkat Kecemasan Matematika Pada Siswa di Daerah Istimewa Yogykarta 

No Kategori Jumlah Prosentase 
1 Sangat Tinggi  13 0, 60 % 
2 Tinggi  161 7, 44 % 
3 Sedang  947 43, 78 % 
4 Rendah  882 40, 78 % 
5 Sangat rendah 160 7, 40 % 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang 
telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian 
luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan 
tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa 
gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan 
dan terkini. 



Berdasarkan dari hasil analisis data menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMP di kota Daerah 
Istimewa Yogyakarta, sebagaian besar mengalami kecemasan matematika yang berada pada kategori sedang 
yakni sebesar 43,78 %. Pada kategori tinggi sebesar 7,44 % dan sangat tinggi sebesar 0,60 %. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa kecemasan matematika dialami oleh  lebih dari setengah siswa SMP di DIY.   

Kecemasan  matematika pada siswa SMP di kota Daerah Istimewa Yogyakarta, pada tiap kabupataen 
sebagian besar menunjukkan bahwa siswa mengalami gangguan kecemasan matematika pada kategori sedang.  
Adapun rincian kategorisasi kecemasan siswa pada tiap kabupaten di Daerah Istimewa Yogykarta tertera pada 
tabel 2. 

Tabel 2 

Kecemasan Matematika Pada Siswa di Tiap Kabupaten 

No Kategori Kota Yogyakarta Kabupaten Bantul Kabupaten Sleman Kabupaten 
Kulonprogo 

Kabupaten 
Gunungkidul 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
1 Sangat 

Tinggi  
4 0,80 % 3 0,60 % 4 0,82 % 2 0,50 % 0 0 % 

2 Tinggi  26 5,18 % 33 6,51 % 36 7,39 % 16 3,94 % 35 13,41 % 
3 Sedang  208 41,43 % 195 38,46 % 210 43,12 % 164 40,39 % 135 51,72 % 
4 Rendah  216 43,03 % 238 46,94 % 205 42,10 % 173 42,61 % 80 30,65 % 
5 Sangat 

rendah 
48 9,56 % 38 7,49 % 32 6,57 % 51 12,56 % 11 4,21 % 

 

Selanjutnya berdasarkan dari hasil analisis data menunjukkan bahwa aspek gejala kecemasan 
matematika yang banyak dialami oleh siswa di sekolah menengah pertama di kota Yogyakarta adalah gejala dari 
aspek kognitif sebesar rerata item 2, 33. Gejala kognitif dari kecemasan berupa khawatir tentang sesuatu, 
perasaan terganggu akan ketakutan terhadap sesuatu yang terjadi dimasa depan, keyakinan bahwa sesuatu yang 
menakutkan akan segera terjadi, ketakutan akan ketidakmampuan untuk mengatasi masalah, pikiran terasa 
bercampur aduk atau kebingungan, sulit berkonsentrasi (Nevid Jeffrey S, Spencer A, & Greene Beverly, 2005). 
Selanjutnya aspek kecemasan matematika fisik berada pada rerata angka item sebesar 2,24 . kemudian rerata 
aspek gejala behavioral pada angka 2,23, dan motivasi rendah berada pada angka 2,14. Untuk melihat gambaran 
tingkatan aspek kecemasan matematika yang dialami oleh siswa ditampilkan pada grafikr 1.  

grafik 1 

Rerata Aspek Kecemasan Matematika Pada Siswa 

 
Selanjutnya berdasarkan dari hasil analisis data menunjukkan bahwa kecemasan matematika yang 

dialami oleh siswa laki-laki lebih besar dibandingkan dengan kecemasan matematika yang dialami oleh siswa 
perempuan. Rerata kecemasan matematika siswa laki-laki berada pada skor 130, 68 dan rerata skor siswa 
perempuan berada pada skor 121,30. Dari hasil analisis data juga menunjukkan bahwa rerata kecemasan 
matematika siswa laki-laki paling tinggi berada pada aspek gejala kognitif sebesar 2,40 dan rerata kecemasan 
matematika pada siswa perempuan paling tinggi juga terdapat pada aspek gejala kognitif yakni sebesar 2,26. 
Untuk melihat gambaran perbandiangan rerata kecemasan matematika pada siswa laki-laki dan siswa 
perempuan dapat dilihat pada grafik 2.  
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Grafik 2 

Perbandingan Rerata Aspek Kecemasan Matematika Pada Siswa Laki-laki dan Perempuan 

 

 
Dalam mengungkap faktor yang mempengaruhi kecemasan matematika terhadap 2163 siswa SMP di 

Daerah Istimewa Yogyakarta menggunakan angket tentang faktor kecemasan matematika yang disusun 
berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan matematika, yakni home, society dan classroom 
(White, Julie and Glenda antony, 2012). Gambaran tentang faktor yang mempengaruhi kecemasan matematika 
yang dialami oleh siswa di daerah istimewa Yogyakarta diungkap dengan menganalisis data dari hasil 
penyebaran skala terhadap 2163 siswa yang berasal dari 44 sekolah menengah pertama yang terdiri dari 1122 
siswa laki-laki dan 1041 siswa perempuan. Berdasarkan dari hasil analisis data menunjukkan bahwa faktor yang 
paling banyak berpengaruh terhadap kecemasan matematika siswa adalah faktor home yakni pada rerata angka 
sebesar 2,14. Faktor home dipengaruhi oleh pengaruh orang tua dan sibling  (White, Julie and Glenda antony, 
2012). Faktor kedua yang mempengaruhi kecemasan siswa adalah faktor classroom berada pada angka 2,13 dan 
faktor ketiga adalah faktor society yakni berada pada angka 2,02.  Hasil analisis data tentang rerata faktor yang 
mempengaruhi kecemasan matematika dimuat pada tabel 3.  

Tabel 3. 

Faktor yang Mempengaruhi Kecemasan Matematika Pada Siswa di Daerah Istimewa Yogykarta 

No Aspek Rerata item 
1 Home  2,14 
2 Society 2,02 
3 Classroom 2,13 

Faktor yang mempengaruhi kecemasan matematika pada siswa laki-laki dan perempuan menunjukkan 
perbedaan. Faktor yang paling berpengaruh pada terhadap kecemasan matematika pada siswa laki-laki yaitu 
faktir home berada pada rerata angka 2,24 sedangkan pada siswa perempuan faktor yang paling berpengaruh 
terhadap kecemasan matematika siswa perempuan adalah faktor classroom.  Gambaran perbandingan faktor 
yang mempengaruhi kecemasan matematika siswa laki-laki dan siswa perempuan berada pada grafik 3.  

Grafik 3 

Perbandingan Faktor Pengaruh Kecemasan Matematika Pada Siswa Laki-laki dan Perempuan 
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Hasil studi ini menunjuukan bahwa kecemasan matematika siswa yang paling tinggi yakni berada pada 
aspek kognitif. Pada saat dihadapkan dengan pelajaran atau soal matematika siswa merasa khawatir, perasaan 
terganggu akan ketakutan terhadap sesuatu yang terjadi dimasa depan, keyakinan bahwa sesuatu yang 
menakutkan akan segera terjadi, ketakutan akan ketidakmampuan untuk mengatasi masalah, pikiran terasa 
bercampur aduk atau kebingungan,  dan sulit berkonsentrasi.  Senada dengan studi yang dilakukan oleh Núñez-
Peña & Suárez-Pellicioni, (2014)  bahwa sejumlah siswa sibuk dengan pemikiran intrusif yang dihasilkan oleh 
tingkat kecemasan mereka yang tinggi. Selain itu kecemasan matematika membuat sejumlah siswa mengalami 
hambatan memori dalam mengingat pelajaran (Young, Wu, & Menon, 2012).  

Dalam studi ini juga menunjukkan bahwa kecemasan matematika siswa laki-laki lebih tinggi 
dibandingkan dengan kecemasan matematika siswa perempuan. Hal ini berseberangan dengan hasil studi yang 
dilakukan oleh Devine1, Amy.,  Kayleigh Fawcett1, Dénes Szűcs1 and Ann Dowker (2012) menemukan bahwa 
siswa perempuan  di England lebih tinggi mengalami kecemasan matematika dibandingkan dengan siswa laki-
laki. Berbeda hasil dengan studi yang dilakukan oleh Birgin, Baloğlu, Çatlıoğlu, & Gürbüz, (2010) bahwa 
kecemasan matematika berkorelasi negatif dengan minat siswa dalam karier ilmiah terlepas dari tingkat 
keterampilan matematika atau jenis kelamin mereka .  

Studi ini juga mengungkap pula bahwa faktor yang mempengaruhi kecemasan matematika pada siswa 
di Daerah Istimewa Yogyakarta secara keseluruhan yang paling besar adalah berasal dari faktor home yakni 
pengaruh dari orang tua dan sibling.  Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh (Soni & Kumari, 
2017) terhadap siswa di Kelas lima sampai sepuluh di India menunjukkan bahwa kecemasan matematika orang 
tua memiliki hubungan positif yang kuat dengan kecemasan matematika anak-anak dan kecemasan matematika 
anak-anak. interaksi sosial  antara kecemasan matematika orang tua dan anak menunjukkan adanya hubungan 
positif namun hubungan ini tidak mudah dijelaskan oleh genetika saja (Maloney, Ramirez, Gunderson, Levine, 
& Beilock, 2015). orang tua yang percaya bahwa matematika tidak berguna dan memiliki self-efficacy 
matematika yang rendah dan motivasi yang rendah untuk berhasil dalam matematika dapat menurunkan 
motivasi anak-anaknya dalam mempelajari. Sebagai hasil dari belajar matematika lebih sedikit, anak-anak ini 
kemudian menjadi lebih cemas matematika (Maloney et al., 2015). Namun hasil studi mengungkapkan pula 
bahwa untuk siswa perempuan di daerah istimewa Yogyakarta, faktor kecemasan matematika yang paling tinggi 
adalah classrrom. Lingkungan kelas yang  kompetitif dapat menciptakan kecemasan tentang memenuhi harapan 
kinerja matematika (Gunderson, Ramirez, Levine, & Beilock, 2012). 

2. Kecemasan Matematika dan Faktor Penyebab Kecemasan Matematika Pada Mahasiswa 

    Untuk memperkuat data studi pendahuluan tentang kecemasan matematika pada siswa, peneliti juga 
melakukan pengukuran kecemasan matematika pada mahasiswa.  Orang dewasa yang memiliki pengalaman 
matematika kurang baik sejak usia sekolah, kecemasan itu akan melekat hingga usia remaja bahkan dewasa 
ketika tidak mendapatkan penanganan dengan baik dan akan berimbas pada anaknya melalui interaksi sosial 
dalam keluarga (Soni & Kumari, 2017). Bahkan informasi masalah matematika sederhana dapat menimbulkan 
kecemasan bagi orang dewasa yang sangat matematik (Ashcraft & Ridley, 2005). Sampel mahasiswa diambil 
dengan menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 150 mahasiswa yang berasal dari tiga jurusan yakni 
ilmu sosial bimbingan dan konseling, ilmu bahasa dari pendidikan bahasa indonesia dan ilmu terapan dari 
mahasiswa teknik dari universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Berdasarkan dari hasil analisis data menunjukkan 
aspek kecemasan matematika yang dialami oleh mahasiswa paling tinggi pada aspek kognisi dengan rerata 2,15, 
kedua spek motivasi dengan rerata 2,06 dan ketiga aspek fisik dengan rerata 2,05, keempat aspek behavioral 
dengan rerata 2,04. Adapun untuk gambaran rerata kecemasan matematika pada mahasiswa dapat dilihat pada 
grafik 4 berikut: 

Grafik 4. 

Rerata Aspek Kecemasan Matematika Pada Mahasiswa 
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Selanjutnya dari hasil analisis data kecemasan laki-laki dan perempuan menunjukkan bahwa 
kecemassan laki-laki lebih besar dari pada kecemasan matematika yang dialami oleh mahasiswa perempuan, 
yakni dengan rerata kecemasan matematika laki-laki berada pada skor 120,97 dan rerata skor kecemasan 
matematika mahasiswa perempuan berada pada skor 115,14. Jika ditinjau dari tiap aspek menunjukkan bahwa 
aspek paling tinggi pada perempuan yakni berada pada aspek kognisi sebesar 2,11 dan aspek kecemasan 
matematika paling tinggi pada laki-laki paling tinggi juga terdapat pada aspek kognisi yakni sebesar 2,22. 
Adapun untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dapat dilihat pada grafik 5 berikut: 

 
Grafik. 5 

Rerata Gender Kecemasan Matematika Pada Mahasiswa 
 

 
 

Selanjutnya, berdasarkan dari hasil analisi data menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
kecemasan matematika pada mahasiswa menunjukkan bahwa setiap jurusan memiliki hasil yang tidak sama. 
Pada jurusan bimbingan dan konseling, faktor yang paling banyak mempengaruhi kecemasan matematika pada 
siswa adalah faktor society yakni dengan rerata sebesar 2,11. Pada mahasiswa jurusan pendidikan bahasa 
Indonesia paling tinggi adalah faktor classroom sebesar 2,3 dan pada jurusan teknik paling tinggi adalah faktor 
classroom. Adapun untuk mendapatkan gambaran lebih jelas dapat dilihat pada grafik berikut: 

 
Grafik 6 

Faktor Kecemasan Matematika Pada Mahasiswa di Tiap Jurusan 
 

 
 

Hasil studi kecemasan matematika pada mahasiswa menunjukkan bahwa gejala kognisi pada 
kecemasan matematika mahasiswa berada pada skor yang paling tinggi. kognisi berperan penting dalam proses 
belajar. Dampak kecemasan matematika terhadap memori kerja menunjukkan bahwa siswa yang paling tinggi 
dalam kecemasan matematika berkinerja lebih buruk daripada rekan-rekan yang kecemasan matematikanya 
rendah (Young, Wu, & Menon, 2012). 
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Hasil studi menunjukkan bahwa classroom menjadi faktor yang berpengaruh terhadap kecemasan 
matematika yang dialami oleh mahasiswa. Kelas dapat menjadi sumber kecemasan matematika pada siswa, 
seperti cara mengajar guru yang tradisional dan hubungan teman sebaya (White & antony (2012) lingkunagn 
yang kompetitif juga dapat menciptakan kecemasan  matematika (Gunderson, Ramirez, Levine, & Beilock, 
2012).  Hasil studi menunjukkan bahwa kecemasan matematika juga dialami oleh mahasiswa pada tahapan 
perkembangan remaja akhir (Abo Hamza & helal 2013).  Kecemasan terhadap pelajaran  matematika penting 
diperhatikan bahkan sejak siswa pada kelas awal agar dapat mengoptimlakan hasil belajar siswa, (Cargnelutti, 
Elisa, Carlo Tomasetto & Maria Chiara Passolunghi, 2017). Denis Abao Tan & Gilbert Banguis Guita (2018) 
mmengemukakan bahwa kecemasan matematika siswa dapat terjadi dikarenakan sejumlah faktor berikut; 
kurangnya penguasaan konsep dasar dan keterampilan, kurangnya keterampilan memecahkan masalah dan 
berpikir kritis, perilaku siswa yang beragam dan keterampilan mengajar yang tidak sesuai dan pendekatan guru 
dalam menangani siswa di kelas matematika. 

 
3. Hasil  Forum Group Discusion Kebutuhan Layanan Kolaboratif 

Kegiatan FGD dalam penelitian ini dimaksudkan untuk melihat kebutuhan koloboratif pembelajaran 
dengan layanan bimbingan dan konseling di sekolah guna mereduksi kecemasan matematika pada siswa. 
Subyek Kegiatan FGD adalah guru Matematika dan guru bimbingan dan konseling dari sekolah SMP yang 
berasal dari lima kabupaten di DIY. Yakni Kota Yogyakarta, kabupaten Bantul, Sleman, Kulonprogo dan 
Gunungkidul sebanyak 15 guru. Terdiri dari delapan guru Matematika dan tujuh guru bimbingan dan konseling. 
FGD difokuskan dengan tiga topik utama, yakni perlukah kolaboratif guru Matematika dan guru bimbingan dan 
konseling dan seperti apa model kolaboratif yang diperlukan. Hasil FGD menunjukkan bahwa semua 
menyatakan membutuhkan layanan kolaborasi antara guru bidang studi matematika dan gur bimbingan dan 
konseling. sedangkan untuk model kolaboratif yang dibutuhkan, guru bimbingan dan konseling membutuhkan 
model yang luwes digunakan di sekolah dan dengan menggunakan berbagai teknik yang efektif dan relevan. 
Adapun guru Matematika menyatakan bahwa media pemebalajaran matematika banyak diminati oleh siswa 
dengan menggunakan produk-produk hasil budaya lokal.  Kearifan lokal yang diwujudkan dalam kehidupan 
sehari-hari dapat menjadi cikal bakal peradaban di Indonesia(Kartika, 2016). 

 Selain itu, hasil FGD juga mengungkapkan bahwa sebagian besar guru Matematika masih memiliki 
asumsi bahwa guru bimbingan dan konseling hanya bertugas untuk mengurusi siswa yang indisiplin.  
Berdasarkan dari hasil FGD ini dapat dijadikan sebagai tambahan data untuk penyusunan model kolaboratif 
pembelajaran dan konseling kelompok untuk mereduksi kecemasan matematika pada siswa. Tonya Davis & 
Salam Khan (2018)strategi mengembangkan cara belajar dengan realitas nyata dalam lingkungan sehari-hari 
dapat membantu menurunkan kecemasan Matematika pada siswa. Selain itu, guru matematika sebagai pendidik 
dapat bekerjasama dengan guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi sejumlah permasalahan dalam 
bidang pribadi, sosial, akademik dan perencanaan karir siswa (Myrick, 2011).  
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 Mathematical anxiety has a negative relationship with mathematics 
performance and achievement. Further explained, mathematics anxiety has 
an indirect effect on mathematics performance. This research explores 
sources or factors related to mathematics anxiety among engineering students 
at a private university in Indonesia. A total of 47 engineering students 
participated in this survey that randomly chosen based on gender, major, and 
age. Two main factors are affecting the mathematics anxiety of engineering 
students, namely internal and external factors. The results show that 
mathematics anxiety among engineering students is manifested into three 
aspects. Firstly, the home aspects are talking about the influence of parents 
and sibling. Secondly, society's issues are discussing self-efficacy, social 
reinforcement to hate mathematics, and social stereotypes. Lastly, the 
classroom aspects are talking about the traditional mathematics learning 
process and classroom culture, namely the experience of learning 
mathematics in classrooms and relationships between friends during learning. 
The details of the statements under the aspects also highlight unique 
problems and are not covered by previous research in mathematical anxiety. 
Next, differences in mathematics anxiety by gender and faculty were 
examined. 
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1. INTRODUCTION 
Nowadays, mathematics and its ability is an essential and frequent phenomenon in 

education (Hannula, 2012; Sundayana, Herman, Dahlan, & Prahmana, 2017). 
Mathematical anxiety determines more than mathematics that overcomes the manipulation 
of numbers and the ability to solve mathematical problems both in everyday life and in the 
academic world (Gresham, 2010). Mathematical anxiety is the adequacy of intelligence for 
intelligent people to overcome quantification, faced with mathematical problems. In his 
research, Blazer (2011) challenged mathematics universally as a non-intellectual factor that 

mailto:rully.indra@mpmat.uad.ac.id
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inhibited mathematical achievement. Mathematical anxiety raises negative attitudes 
towards subjects, and results in poor and reasonable academic performance, increasing 
student performance in the mathematics learning process (Gresham, 2010). Therefore, it is 
necessary to have a discussion that discusses mathematics. 

Mathematics underlies the universal development of technology (Stoet & Geary, 
2018). Mathematical knowledge is directly related to the ability to do logic, analytic, 
systematic, critical, and creative thinking (Hoover, Mosvold, Ball, & Lai, 2016; Widodo, 
Istiqomah, Leonard, Nayazik, & Prahmana, 2019). Engineers have to study math during 
lectures to support their work on technology innovation. 

In fact, prospective engineers still have difficulty in learning mathematics (Vitasari, 
Herawan, Wahab, Othman, & Sinnadurai, 2010). Engineering students have low 
comprehension and negative attitudes toward mathematics (Kargar, Tarmizi, & Bayat, 
2010; Vitasari et al., 2010). They tend to avoid mathematics since their beliefs cannot 
solve math problems (Bates, Latham, & Kim, 2011; Charalambous & Philippou, 2010). 
Students with mathematical difficulties will look confusing, helpless, shy, nervous, and 
feel weak in concentration (Charalambous & Philippou, 2010; Cranfield, 2013; Hersh & 
John-Steiner, 2010). Engineering students still have a problem in learning mathematics 
because of their beliefs that affect their physical and emotional condition.  

Engineering students have an affiliation with mathematics, where mathematics is 
essential for engineering as a language for describing physical, chemical, and other 
formulations in terms of mathematical inquiry (Vitasari et al., 2010). Furthermore, Erden 
& Akgül (2010) stated that high mathematical anxiety correlated with poor mathematical 
performance proposed at the university. Students need a high level of concentration 
compared to other subjects so that it is possible to create anxiety about mathematics among 
engineering students (Vitasari et al., 2010). Mathematics anxiety feelings arise from the 
consideration of having symptoms such as fear, loss of interest, lack of concentration, 
impatience, confusion, and tension (Gresham, 2010). On the other hands, female students 
more anxious than male in learning mathematics (Goetz, Bieg, Lüdtke, Pekrun, & Hall, 
2013; Taylor & Fraser, 2013). Therefore, engineering students need a high level of 
concentration and low mathematics anxiety to learn mathematics, and female students don't 
have both of them yet. 

In this paper, we present a survey to explore mathematical anxiety among 
engineering students. This survey aims to explore sources or factors related to mathematics 
anxiety among engineering students at a private university in Yogyakarta, Indonesia. 
Furthermore, the differences in mathematics anxiety base on gender and majors were 
examined. This survey involves extracting quantitative data from voluntary engineering 
student questionnaire groups, grouping variables under the theme, gender, and describe 
several aspects of the engineering students' mathematics anxiety based on their majors. 
 

2. METHOD 
The respondents were 47 students, consisting of 29 males and 18 females. They 

were informed to fill in the questionnaires based on what they experienced and learned 
during the lecture. These undergraduate students are from four engineering department: 
Informatics Engineering Department (IFD), Industrial Engineering Department (IED), 
Electrical Engineering Department (EED), and Chemical Engineering Department (CED). 

The previous research on mathematics anxiety used to develop the mathematics 
anxiety questionnaire. This survey contains ninety-two items with four scales: strongly 
disagree (1), disagree (2), agree (3), and strongly agree (4). Students have to answer 
questions based on their experiences, feelings, and thoughts about mathematical anxiety 
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felt while studying on campus. Reliability and validity tests have been carried out. The 
result of the reliability test is 0.940, more than 0.70 as recommended by Raykov & 
Marcoulides (2011), accessing construct validity was interpreted by inter-correlation items 
(Drost, 2011). The instrument used to measure the mathematics anxiety of engineering 
students consisted of 92 items, developed from Shields (2005), Whyte & Anthony (2012), 
and also Zakariya (2018) instruments, as shown in Table 1. 

Table 1. The rubric of mathematics anxiety questionnaires 

Aspect Indicator Item number Total 
items 

Home 1. Parents and siblings give a low status to 
the students’ mathematical ability and 
judgment that mathematics is complicated 

2. Parents let the child stop trying when the 
child has a mathematical fracture 

3. Parents demand excessive math success 
in children. 

42, 65, 67, 68, 69, 
70, 71, 72, 73, 74, 
and 75. 

11 

Society 1. Self-efficacy (men are better than women 
in mathematics). 

2. Social reinforcement to hate mathematics. 
3. Social stereotype (language skills are 

more critical and socially acceptable than 
mathematical abilities). 

11, 15, 24, 25, 26, 
27, 28, 34, 36, 37, 
39, 43, 48, 49, 51, 
52, 53, 54, 59, 60, 
63, 64, 66, 77, 78, 
79, 81, and 82. 

28 

Classroom 1. The classroom aspects whose talk about 
the traditional mathematics learning 
process and classroom culture 

2. The experience of learning mathematics 
in classrooms 

3. Relationships between friends during 
learning 

5, 8, 9, 14, 16, 17, 
18, 19, 22, 31, 32, 
33, 38, 44, 45, 46, 
47, 55, 56, 62, 76, 
80, 83, 84, 85, 86, 
87, 88, 89, 90, 91, 
and 92. 

32 

Personal 1. Physical and behavioral symptoms 
2. Perception of difficulty 
3. Low motivation 

1, 2, 3, 4, 6, 7, 10, 
12, 13, 20, 21, 23, 
29, 30, 35, 40, 41, 
50, 57, 58, and 61. 

21 

 
The survey was conducted during the holiday period after students finished the 

final examination. The inspector consulted several lecturers in each department to select 
some students to fill the questionnaire. Next, the inspector gives a questionnaire link to be 
filled by voluntary respondents, who assumed had no awareness in learning mathematics 
anxiety. The time required for respondents to complete the survey was less than 60 
minutes. Students must read and answer questions as guided by the inspector. Afterward, 
they have to answer the poll based on their learning experience. 
 
3. RESULTS AND DISCUSSION 

Table 2 presents the demographic data of respondents. The results showed 
differences found in mathematics anxiety between engineering students on aspects, gender 
expectations, and variations based on majors. Data analysis uses statistics descriptive data 
analysis. 
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Table 2. The demographic data of respondents  

Demographic Information Frequency Percentage 
Gender  

Male  
Female  

 
29 
18 

 
61.7% 
38.3% 

Department  
EED  
IED  
IFD  
CED  

 
12 
17 
11 
7 

 
25.5% 
36.2% 
23.4% 
14.9% 

Age  
18-20  
21-23 
24 above  

 
2 
29 
12 

 
4.3% 

65.9% 
29.8% 

Total 47 100% 
 

3.1. The home aspects: The influence of parents and sibling in engineering students' 
mathematics anxiety 

The home aspects were explained such as improving math scores when students 
increase their study time at home, parents' attention to mathematics learning outcomes, 
parents and siblings assessment of mathematics learning outcomes, and parents and 
siblings judgment about mathematics. Figure 1 shows that informatics engineering students 
get the highest while industrial engineering students get the lowest home aspects score in 
mathematics anxiety. It means that the home aspect has the weakest contribution to the 
factors affecting mathematics anxiety for informatics engineering students. 
 

 

Figure 1. The influence of parents and sibling in engineering students' mathematics anxiety 

 
The result was supported by Shields (2005) that parents who suffer from math 

anxiety can accidentally transfer it to their children. Parents, especially mother, are a 
consistent example for their children because their children pay close attention to the 
attitude of the mother. The position of mathematics attitude that shown to children in the 
way mothers sees mathematics as a valuable and understandable lesson (Makur, Prahmana, 
& Gunur, 2019). However, parents can inadvertently increase mathematical anxiety in their 
children by giving them reasons to stop trying when they are frustrated or upset because of 
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difficulties with math assignments (Stolpa, Sloan, Daane, & Giesen, 2004). Therefore, 
parents who suffer from math anxiety can inadvertently transfer this anxiety to their 
children. 

 

3.2. The society issues: Self-efficacy, social reinforcement to hate mathematics, and 
social stereotypes 

The society issues consist of several aspects affecting the engineering students’ 
math anxiety. The first aspect is self-efficacy, which stated that boys are better than girls in 
mathematics. The next aspect is social reinforcement to hate mathematics. The last aspect 
is the social stereotype that language skills are more critical and socially acceptable than 
mathematical abilities. Figure 2 showed that electrical engineering students get the highest 
and informatics engineering students to get the lowest society issues to score in 
mathematics anxiety questionnaire. It means that social problems contribute the weakest to 
the factors affecting mathematics anxiety for electrical engineering students. 

Social factors such as mathematical myths can also induce or strengthen 
mathematics anxiety for some students, i.e., the myth that boys are better than girls in 
mathematics and that only a few people have a 'mathematical mind' can damage positive 
self-confidence (Whyte & Anthony, 2012). A study confirmed that failure in mathematics 
was socially acceptable - participants were less embarrassed about the lack of 
mathematical skills compared to language skills (Latterell, 2005). 

 

 
 

Figure 2. The society issues score 
 

3.3. The classroom aspects: The traditional mathematics learning process and 
relationships between friends during learning 

The classroom aspects discuss the traditional mathematics learning process and 
classroom culture, the experience of learning mathematics in classrooms, and the 
relationships between friends during learning. Here, most engineering students agree that 
mathematics is boring. However, although they also have difficulty in learning 
mathematics, they still want to learn mathematics successfully. Simple observation found 
that some the students feel boring because of lack of calculation activities, the students 
more interest in reading than count (Vitasari et al., 2010). Mathematics requires higher 
levels of concentration compared than other subjects (Rattan, Good, & Dweck, 2012). 
Figure 3 describes that electrical engineering students reach the top of the lowest 
classroom aspects to score in mathematics anxiety, which means that this factor does not 
give significant influence to them. 
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Figure 3. The classroom aspects score 
 

Personal characteristics and academic variables have a rare influence on mathematics 
anxiety (Karimi & Venkatesan, 2009). Traditional teaching can contribute to mathematics 
anxiety and also class culture defined as the behaviors and norms that guide class interaction 
(Whyte & Anthony, 2012). Traditional teaching means teacher center learning with direct 
instruction without discussion. The experience of learning mathematics in a structured and 
rigid classroom includes several opportunities to debate or discuss, focus on finding the right 
answers, offer limited encouragement to reflect on thinking, expect quick responses, and 
emphasize the test of time (Shields, 2005). In such classrooms, the possibility of teacher’s 
behavior implicitly grows students' mathematical anxiety (Mensah, Okyere, & Kuranchie, 
2013). 

 

3.4. The personal aspects: Physical and behavioral symptoms, perception of 
difficulty, and low motivation 

The personal aspects consist of three issues, namely physical and behavioral 
symptoms, perception of difficulty, and low motivation. This aspect represented in 21 of 
92 questions in the mathematics anxiety questionnaire. The problem started about the 
student condition during math class, such as my limbs trembled, sweated a lot, had 
difficulty breathing, my heartbeat fast, felt weak, and cold and hot contribute the 
significant score for engineering students mathematics anxiety. Students who are nervous, 
bored, afraid, or believe that mathematics is not essential; tend to avoid learning 
mathematics (Furner & Berman, 2003), yet want to get a satisfactory grade in mathematics. 
Overcoming this anxiety of the students for Mathematics is the real challenge of every 
lecturer and also made a good mathematics instruction to solve them (Mensah et al., 2013; 
Tanujaya, Prahmana, & Mumu, 2017). Figure 4 describes that electrical engineering 
students get the highest while informatics engineering students get the lowest of personal 
aspects to score in mathematics anxiety questionnaire. It means that the personal aspects 
contribute the weakest to the factors affecting mathematics anxiety for electrical 
engineering students. 
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Figure 4. The personal aspects score 

 

3.5. The differences effects of gender and engineering major towards mathematic 
anxiety 

The differences in gender towards engineering students’ mathematic anxiety were 
investigated. The results show that female engineering students more anxious than male 
engineering students as stated by Karimi & Venkatesan (2009). Female students may 
perform the same level as the male students when they are given the right educational tools 
and have visible excelling in mathematics (Else-Quest, Hyde, & Linn, 2010). Figure 5 
shows that the male electrical engineering students get the highest and male informatics 
engineering students to get the lowest mathematics anxiety score in mathematics anxiety. 
 

 
Figure 5. The differences effects of gender towards mathematic anxiety 

 
The differences effects of engineering major towards mathematics anxiety were 

examined. Electrical engineering students get the highest score in 3 of 4 aspects that 
affecting engineering students’ mathematics anxiety. It means that these aspects contribute 
the lowest to the factors affecting mathematics anxiety for electrical engineering students 
as showed in Figure 6. 
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Figure 6. The differences effects of engineering major towards mathematic anxiety 

 

4. CONCLUSION 
Mathematics may cause learning anxiety among engineering students. 

Mathematical anxiety among engineering students is manifested in four aspects:  personal, 
classroom, community, and home aspects. The difference in scores on mathematics anxiety 
found that females were more anxious than male students. Furthermore, informatics 
engineering has the highest level of mathematics anxiety compared to other department.  
Therefore, investigations to reduce mathematics anxiety must be sought to improve student 
academic performance. It can help engineering students overcome their fear and improve 
of the quality of learning mathematics. For better and more comprehensive research, 
further discussion of a mathematics anxiety should be focused on other majors, educational 
levels, and diversity of sources. 
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 Mathematical anxiety has a negative relationship with mathematics 
performance and achievement. Further explained, mathematics anxiety has 
an indirect effect on mathematics performance. This research explores 
sources or factors related to mathematics anxiety among engineering students 
at a private university in Indonesia. A total of 47 engineering students 
participated in this survey that randomly chosen based on gender, major, and 
age. Two main factors are affecting the mathematics anxiety of engineering 
students, namely internal and external factors. The results show that 
mathematics anxiety among engineering students is manifested into three 
aspects. Firstly, the home aspects are talking about the influence of parents 
and sibling. Secondly, society's issues are discussing self-efficacy, social 
reinforcement to hate mathematics, and social stereotypes. Lastly, the 
classroom aspects are talking about the traditional mathematics learning 
process and classroom culture, namely the experience of learning 
mathematics in classrooms and relationships between friends during learning. 
The details of the statements under the aspects also highlight unique 
problems and are not covered by previous research in mathematical anxiety. 
Next, differences in mathematics anxiety by gender and faculty were 
examined. 
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1. INTRODUCTION 
Nowadays, mathematics and its ability is an essential and frequent phenomenon in 

education (Hannula, 2012; Sundayana, Herman, Dahlan, & Prahmana, 2017). 
Mathematical anxiety determines more than mathematics that overcomes the manipulation 
of numbers and the ability to solve mathematical problems both in everyday life and in the 
academic world (Gresham, 2010). Mathematical anxiety is the adequacy of intelligence for 
intelligent people to overcome quantification, faced with mathematical problems. In his 
research, Blazer (2011) challenged mathematics universally as a non-intellectual factor that 
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inhibited mathematical achievement. Mathematical anxiety raises negative attitudes 
towards subjects, and results in poor and reasonable academic performance, increasing 
student performance in the mathematics learning process (Gresham, 2010). Therefore, it is 
necessary to have a discussion that discusses mathematics. 

Mathematics underlies the universal development of technology (Stoet & Geary, 
2018). Mathematical knowledge is directly related to the ability to do logic, analytic, 
systematic, critical, and creative thinking (Hoover, Mosvold, Ball, & Lai, 2016; Widodo, 
Istiqomah, Leonard, Nayazik, & Prahmana, 2019). Engineers have to study math during 
lectures to support their work on technology innovation. 

In fact, prospective engineers still have difficulty in learning mathematics (Vitasari, 
Herawan, Wahab, Othman, & Sinnadurai, 2010). Engineering students have low 
comprehension and negative attitudes toward mathematics (Kargar, Tarmizi, & Bayat, 
2010; Vitasari et al., 2010). They tend to avoid mathematics since their beliefs cannot 
solve math problems (Bates, Latham, & Kim, 2011; Charalambous & Philippou, 2010). 
Students with mathematical difficulties will look confusing, helpless, shy, nervous, and 
feel weak in concentration (Charalambous & Philippou, 2010; Cranfield, 2013; Hersh & 
John-Steiner, 2010). Engineering students still have a problem in learning mathematics 
because of their beliefs that affect their physical and emotional condition.  

Engineering students have an affiliation with mathematics, where mathematics is 
essential for engineering as a language for describing physical, chemical, and other 
formulations in terms of mathematical inquiry (Vitasari et al., 2010). Furthermore, Erden 
& Akgül (2010) stated that high mathematical anxiety correlated with poor mathematical 
performance proposed at the university. Students need a high level of concentration 
compared to other subjects so that it is possible to create anxiety about mathematics among 
engineering students (Vitasari et al., 2010). Mathematics anxiety feelings arise from the 
consideration of having symptoms such as fear, loss of interest, lack of concentration, 
impatience, confusion, and tension (Gresham, 2010). On the other hands, female students 
more anxious than male in learning mathematics (Goetz, Bieg, Lüdtke, Pekrun, & Hall, 
2013; Taylor & Fraser, 2013). Therefore, engineering students need a high level of 
concentration and low mathematics anxiety to learn mathematics, and female students don't 
have both of them yet. 

In this paper, we present a survey to explore mathematical anxiety among 
engineering students. This survey aims to explore sources or factors related to mathematics 
anxiety among engineering students at a private university in Yogyakarta, Indonesia. 
Furthermore, the differences in mathematics anxiety base on gender and majors were 
examined. This survey involves extracting quantitative data from voluntary engineering 
student questionnaire groups, grouping variables under the theme, gender, and describe 
several aspects of the engineering students' mathematics anxiety based on their majors. 
 

2. METHOD 
The respondents were 47 students, consisting of 29 males and 18 females. They 

were informed to fill in the questionnaires based on what they experienced and learned 
during the lecture. These undergraduate students are from four engineering department: 
Informatics Engineering Department (IFD), Industrial Engineering Department (IED), 
Electrical Engineering Department (EED), and Chemical Engineering Department (CED). 

The previous research on mathematics anxiety used to develop the mathematics 
anxiety questionnaire. This survey contains ninety-two items with four scales: strongly 
disagree (1), disagree (2), agree (3), and strongly agree (4). Students have to answer 
questions based on their experiences, feelings, and thoughts about mathematical anxiety 



 Volume 8, No 2, September 2019, pp. 179-188
 

 

181 

felt while studying on campus. Reliability and validity tests have been carried out. The 
result of the reliability test is 0.940, more than 0.70 as recommended by Raykov & 
Marcoulides (2011), accessing construct validity was interpreted by inter-correlation items 
(Drost, 2011). The instrument used to measure the mathematics anxiety of engineering 
students consisted of 92 items, developed from Shields (2005), Whyte & Anthony (2012), 
and also Zakariya (2018) instruments, as shown in Table 1. 

Table 1. The rubric of mathematics anxiety questionnaires 

Aspect Indicator Item number Total 
items 

Home 1. Parents and siblings give a low status to 
the students’ mathematical ability and 
judgment that mathematics is complicated 

2. Parents let the child stop trying when the 
child has a mathematical fracture 

3. Parents demand excessive math success 
in children. 

42, 65, 67, 68, 69, 
70, 71, 72, 73, 74, 
and 75. 

11 

Society 1. Self-efficacy (men are better than women 
in mathematics). 

2. Social reinforcement to hate mathematics. 
3. Social stereotype (language skills are 

more critical and socially acceptable than 
mathematical abilities). 

11, 15, 24, 25, 26, 
27, 28, 34, 36, 37, 
39, 43, 48, 49, 51, 
52, 53, 54, 59, 60, 
63, 64, 66, 77, 78, 
79, 81, and 82. 

28 

Classroom 1. The classroom aspects whose talk about 
the traditional mathematics learning 
process and classroom culture 

2. The experience of learning mathematics 
in classrooms 

3. Relationships between friends during 
learning 

5, 8, 9, 14, 16, 17, 
18, 19, 22, 31, 32, 
33, 38, 44, 45, 46, 
47, 55, 56, 62, 76, 
80, 83, 84, 85, 86, 
87, 88, 89, 90, 91, 
and 92. 

32 

Personal 1. Physical and behavioral symptoms 
2. Perception of difficulty 
3. Low motivation 

1, 2, 3, 4, 6, 7, 10, 
12, 13, 20, 21, 23, 
29, 30, 35, 40, 41, 
50, 57, 58, and 61. 

21 

 
The survey was conducted during the holiday period after students finished the 

final examination. The inspector consulted several lecturers in each department to select 
some students to fill the questionnaire. Next, the inspector gives a questionnaire link to be 
filled by voluntary respondents, who assumed had no awareness in learning mathematics 
anxiety. The time required for respondents to complete the survey was less than 60 
minutes. Students must read and answer questions as guided by the inspector. Afterward, 
they have to answer the poll based on their learning experience. 
 
3. RESULTS AND DISCUSSION 

Table 2 presents the demographic data of respondents. The results showed 
differences found in mathematics anxiety between engineering students on aspects, gender 
expectations, and variations based on majors. Data analysis uses statistics descriptive data 
analysis. 
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Table 2. The demographic data of respondents  

Demographic Information Frequency Percentage 
Gender  

Male  
Female  

 
29 
18 

 
61.7% 
38.3% 

Department  
EED  
IED  
IFD  
CED  

 
12 
17 
11 
7 

 
25.5% 
36.2% 
23.4% 
14.9% 

Age  
18-20  
21-23 
24 above  

 
2 
29 
12 

 
4.3% 

65.9% 
29.8% 

Total 47 100% 
 

3.1. The home aspects: The influence of parents and sibling in engineering students' 
mathematics anxiety 

The home aspects were explained such as improving math scores when students 
increase their study time at home, parents' attention to mathematics learning outcomes, 
parents and siblings assessment of mathematics learning outcomes, and parents and 
siblings judgment about mathematics. Figure 1 shows that informatics engineering students 
get the highest while industrial engineering students get the lowest home aspects score in 
mathematics anxiety. It means that the home aspect has the weakest contribution to the 
factors affecting mathematics anxiety for informatics engineering students. 
 

 

Figure 1. The influence of parents and sibling in engineering students' mathematics anxiety 

 
The result was supported by Shields (2005) that parents who suffer from math 

anxiety can accidentally transfer it to their children. Parents, especially mother, are a 
consistent example for their children because their children pay close attention to the 
attitude of the mother. The position of mathematics attitude that shown to children in the 
way mothers sees mathematics as a valuable and understandable lesson (Makur, Prahmana, 
& Gunur, 2019). However, parents can inadvertently increase mathematical anxiety in their 
children by giving them reasons to stop trying when they are frustrated or upset because of 
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difficulties with math assignments (Stolpa, Sloan, Daane, & Giesen, 2004). Therefore, 
parents who suffer from math anxiety can inadvertently transfer this anxiety to their 
children. 

 

3.2. The society issues: Self-efficacy, social reinforcement to hate mathematics, and 
social stereotypes 

The society issues consist of several aspects affecting the engineering students’ 
math anxiety. The first aspect is self-efficacy, which stated that boys are better than girls in 
mathematics. The next aspect is social reinforcement to hate mathematics. The last aspect 
is the social stereotype that language skills are more critical and socially acceptable than 
mathematical abilities. Figure 2 showed that electrical engineering students get the highest 
and informatics engineering students to get the lowest society issues to score in 
mathematics anxiety questionnaire. It means that social problems contribute the weakest to 
the factors affecting mathematics anxiety for electrical engineering students. 

Social factors such as mathematical myths can also induce or strengthen 
mathematics anxiety for some students, i.e., the myth that boys are better than girls in 
mathematics and that only a few people have a 'mathematical mind' can damage positive 
self-confidence (Whyte & Anthony, 2012). A study confirmed that failure in mathematics 
was socially acceptable - participants were less embarrassed about the lack of 
mathematical skills compared to language skills (Latterell, 2005). 

 

 
 

Figure 2. The society issues score 
 

3.3. The classroom aspects: The traditional mathematics learning process and 
relationships between friends during learning 

The classroom aspects discuss the traditional mathematics learning process and 
classroom culture, the experience of learning mathematics in classrooms, and the 
relationships between friends during learning. Here, most engineering students agree that 
mathematics is boring. However, although they also have difficulty in learning 
mathematics, they still want to learn mathematics successfully. Simple observation found 
that some the students feel boring because of lack of calculation activities, the students 
more interest in reading than count (Vitasari et al., 2010). Mathematics requires higher 
levels of concentration compared than other subjects (Rattan, Good, & Dweck, 2012). 
Figure 3 describes that electrical engineering students reach the top of the lowest 
classroom aspects to score in mathematics anxiety, which means that this factor does not 
give significant influence to them. 
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Figure 3. The classroom aspects score 
 

Personal characteristics and academic variables have a rare influence on mathematics 
anxiety (Karimi & Venkatesan, 2009). Traditional teaching can contribute to mathematics 
anxiety and also class culture defined as the behaviors and norms that guide class interaction 
(Whyte & Anthony, 2012). Traditional teaching means teacher center learning with direct 
instruction without discussion. The experience of learning mathematics in a structured and 
rigid classroom includes several opportunities to debate or discuss, focus on finding the right 
answers, offer limited encouragement to reflect on thinking, expect quick responses, and 
emphasize the test of time (Shields, 2005). In such classrooms, the possibility of teacher’s 
behavior implicitly grows students' mathematical anxiety (Mensah, Okyere, & Kuranchie, 
2013). 

 

3.4. The personal aspects: Physical and behavioral symptoms, perception of 
difficulty, and low motivation 

The personal aspects consist of three issues, namely physical and behavioral 
symptoms, perception of difficulty, and low motivation. This aspect represented in 21 of 
92 questions in the mathematics anxiety questionnaire. The problem started about the 
student condition during math class, such as my limbs trembled, sweated a lot, had 
difficulty breathing, my heartbeat fast, felt weak, and cold and hot contribute the 
significant score for engineering students mathematics anxiety. Students who are nervous, 
bored, afraid, or believe that mathematics is not essential; tend to avoid learning 
mathematics (Furner & Berman, 2003), yet want to get a satisfactory grade in mathematics. 
Overcoming this anxiety of the students for Mathematics is the real challenge of every 
lecturer and also made a good mathematics instruction to solve them (Mensah et al., 2013; 
Tanujaya, Prahmana, & Mumu, 2017). Figure 4 describes that electrical engineering 
students get the highest while informatics engineering students get the lowest of personal 
aspects to score in mathematics anxiety questionnaire. It means that the personal aspects 
contribute the weakest to the factors affecting mathematics anxiety for electrical 
engineering students. 
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Figure 4. The personal aspects score 

 

3.5. The differences effects of gender and engineering major towards mathematic 
anxiety 

The differences in gender towards engineering students’ mathematic anxiety were 
investigated. The results show that female engineering students more anxious than male 
engineering students as stated by Karimi & Venkatesan (2009). Female students may 
perform the same level as the male students when they are given the right educational tools 
and have visible excelling in mathematics (Else-Quest, Hyde, & Linn, 2010). Figure 5 
shows that the male electrical engineering students get the highest and male informatics 
engineering students to get the lowest mathematics anxiety score in mathematics anxiety. 
 

 
Figure 5. The differences effects of gender towards mathematic anxiety 

 
The differences effects of engineering major towards mathematics anxiety were 

examined. Electrical engineering students get the highest score in 3 of 4 aspects that 
affecting engineering students’ mathematics anxiety. It means that these aspects contribute 
the lowest to the factors affecting mathematics anxiety for electrical engineering students 
as showed in Figure 6. 
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Figure 6. The differences effects of engineering major towards mathematic anxiety 

 

4. CONCLUSION 
Mathematics may cause learning anxiety among engineering students. 

Mathematical anxiety among engineering students is manifested in four aspects:  personal, 
classroom, community, and home aspects. The difference in scores on mathematics anxiety 
found that females were more anxious than male students. Furthermore, informatics 
engineering has the highest level of mathematics anxiety compared to other department.  
Therefore, investigations to reduce mathematics anxiety must be sought to improve student 
academic performance. It can help engineering students overcome their fear and improve 
of the quality of learning mathematics. For better and more comprehensive research, 
further discussion of a mathematics anxiety should be focused on other majors, educational 
levels, and diversity of sources. 
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